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BAB PERSPEKTIF

KELAYAKAN
PERUSAHAAN

A. Pendahuluan

Studi kelayakan telah dikenal luas oleh masyarakat,
terutama masyarakat yang bergerak dalam bidang dunia
usaha dan Dbisnis. Bermacam-macam peluang dan
kesempatan yang ada dalam kegiatan dunia usaha,
menuntut perlu adanyapenilaian tentang seberapa besar
kegiatan ataupun kesempatan tersebut dapat memberikan
manfaat (benefit) bila diusahakan kepada calon pengusaha.

Studi kelayakan juga sering disebut dengan feasibility
study yang merupakan bahan pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan, apakah menerima suatu
gagasan usaha atau proyek yang direncanakan atau
menolaknya. Pengertian layak dalam penilaian sebagai studi
kelayakan maksudnya adalahkemungkinan dari gagasan
usaha atau proyek yangakan dilaksanakan memberikan
manfaat (benefit), baik dalam arti financial benefit maupun
dalam arti social benefit. Layaknya suatu gagasan usaha atau
proyek dalam arti social benefit, tidak  selalu
menggambarkan layak dalam arti financial benefit dan
begitu  pula sebaliknya, hal ini tergantung dari segi
penilaian yang dilakukan.

Proyek-proyek yang dinilai dari segi social benefit
pada umumnya adalah proyek proyek yang benefit-nya
dihitung atau dinilai dari segi manfaat yang diberikan
proyek terhadap perkembangan perekonomian masyarakat
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EKONOMI KREATIF
SEBAGAI IDE BISNIS

Pengertian Ekonomi Kreatif

Istilah Ekonomi kreatif berkembang dari konsep
modal berbasis kreatifitas yang dapat berpotensi
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah.
Menurut Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam
Agung Pascasusesno (2014), “ekonomi kreatif merupakan
ekonomi gelombang ke-4 yang mana kelanjutan dari
ekonomi gelombang ketiga dengan orientasi pada
kreativitas, budaya, sertawarisan budaya dan lingkungan”.

Terdapat pergeseran orientasi gelombang ekonomi
dalam sejarah manusia. Dimulai dari perubahan era
pertanian ke era industrialisasi, setelah itu terbentuk era
informasi yang diikuti dengan penemuan-penemuan bidang
teknologi informasi. Pergeseran gelombang ini telah
membawa peradaban yang baru dan semakin berkembang
bagi manusia.

Industrialisasi menciptakan suatu pola kerja, pola
produksi dan pola distribusi yang lebih murah dan lebih
efisien. Adanya perkembangan seperti penemuan baru di
bidang teknologi informasi dan komunikasi seperti adanya
internet, email, Google PlayStore, dan sebagainya. Semakin
mendorong manusia menjadi lebih aktif dan produktif
dalam menemukan teknologi-teknologi baru.

Dampak yang muncul akibat dari fenomena
perubahan gelombang ini adalah munculnya daya saing
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ASPEK HUKUM

Pengertian Aspek Hukum

Usaha atau bisnis dapat mengalami kegagalan karena
terbentur masalah hukum atau tidak memperoleh izin dari
pemerintah, baik dari tingkat daerah maupun tingkat yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, sebelum ide bisnis
dilaksanakan, analisis secara mendalam terhadap aspek
hukum harus dilakukan agar di kemudian hari bisnis yang
akan dilaksanakan tidak gagal karena terbentur masalah
hukum dan perizinan. Aspek hukum merupakan aspek yang
pertama kali harus dikaji karena jika berdasarkan analisis
aspek hukum sebuah ide bisnis tidak layak, maka proses
analisis aspek yang lain tidak perlu dilakukan.

Apek hukum mengkaji ketentuan hukum yang harus
dipenuhi sebelum menjalankan usaha. Ketentuan hukum
untuk setiap jenis usaha berbeda-beda, tergantung pada
kompleksitas bisnis tersebut. Adanya otonomi daerah
menyebabkan ketentuan hukum dan perizinan antara
daerah yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai ketentuan hukum dan
perizinan investasi untuk setiap daerah merupakan hal
yang sangat penting untuk melakukan analisis kelayakan
aspek hukum.

Pemerintah menetapkan ketentuan hukum dan
perizinan investasi dengan tujuan menjaga ketertiban
masyarakat secara luas. Masyarakat di sekitar lokasi bisnis



BAB
ASPEK
LINGKUNGAN

A. Latar Belakang Analisis Dampak Lingkungan

Pada hakekatnya kegiatan pembangunan adalah
upaya peningkatan taraf hidup bangsa dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang dimilikinya. Akan
tetapi akibat negatif dari kegiatan pembangunan selalu
muncul dan memberi akibat hal-hal yang tidak diinginkan.
Akibat negatif ini -- yang biasa disebut dampak -- seringkali
mengganggu keseimbangan ekosistem dimana kegiatan
pembangunan itu dilangsungkan. Akibat negatif itu
menyebabkan gangguan atau pencemaran pada lingkungan
fisik (alam) dan lingkungan non fisik (sosial, ekonomi dan
budaya masyarakat). Melihat permasalahan di atas maka
perlu diupayakan agar kegiatan pembangunan disertai pula
langkah-langkah  untuk memelihara atau bahkan
meningkatkan mutu lingkungan fisik dan non fisik.

Pembangunan suatu proyek industri harus
memperhatikan pertimbangan lingkungan sebagai salah
satu kriteria pokoknya. Apabila tidak, maka pembangunan
proyek industri tersebut akan dapat mengakibatkan
kerugian, baik kerugian fisik (alam lingkungan) maupun
non fisik (sosio budaya) pada lingkungan sekelilingnya
dan/atau pada proyek itu sendiri, dalam jangka panjang
maupun dalam jangka yang cukup panjang.

Kesadaran bahwa kegiatan pembangunan (proyek)
pada dasarnya menimbulkan dampak terhadap lingkungan
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BAB
ASPEK TEKNIS

Analisis aspek teknis dan teknologi menjadi sebuah
keharusan untuk menghindari adanya kegagalan bisnis pada
masa yang akan datang, sebagai akibat karena adanya masalah
teknis. Menurut Suliyanto (2010), beberapa hal yang perlu
dipahami dalam kaitannya dengan aspek teknis dan teknologi
ialah penentuan lokasi bisnis, tata letak(layout) bisnis, pemilihan
peralatan dan teknologi.

Lokasi bisnis adalah lokasi dimana bisnis akan
dijalankan, memiliki pengaruh yang besar terhadap biaya
operasional dan investasi. Pada hasil penelitian dari penulis,
analisis lokasi di studi kasus-kan pada pelatihan motivasi The
Winner Institute, Tata letak (layout) pelatihan merupakan
keseluruhan bentuk dan penempatan fasilitas pelatihan yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan motivasi.
Pemilihan peralatan dan teknologi pelatihan merupakan hal
yang penting, karena kesalahandalam pemilihan peralatan
dan teknologi yang digunakan akan menimbulkan kerugian.
Analisis peralatan dan teknologi pelatihan ditujukan untuk
melihat kesiapan peralatan dan teknologi The WinnerlInstitute
dalam menyelenggarakan pelatihan motivasi.

A. Analisis Lokasi Pelatihan

The Winner Institute memiliki kantor pusat dan
dipisahkan dengan pelatihan motivasi yang biasanya diikuti
oleh beragam peserta dan jumlah yang bervariasi. Apabila
klien hanya melakukan konsultasi, biasanya bisa dilakukan
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BAB
ASPEK PASAR DAN
PEMASARAN

A. Pentingnya Pasar dan Pemasaran

Keberhasilan kinerja keuangan sering bergantung
pada kemampuan pasar dan pemasaran, operasi, akuntansi,
sumber daya manusia dan fungsi lainnya. Dimasa lalu
sebelum ilmu pemasaran berkembang dan dikenal secara
luas seperti saat ini, setiap perusahaan berusaha untuk
terlebih dahulu berproduksi sebanyak- banyaknya, baru
kemudian berusaha untuk menjualnya kembali. Dalam
keadaan seperti ini mereka tidak peduli dengan kondisi
permintaan yang ada, sehingga banyak diantara produsen
mengalami kegagalan dan bahkan terus merugi, akibat
jumlah produksi tidak sesuai dengan jumlah permintaan.

Banyak perusahaan saat ini telah mengkreasikan
posisi Chief Marketing Officer untuk  meletakkan
pemasaran dalam posisi yang lebih sejajar dengan eksekutif
tingkat lainnya, seperti CEO dan CFO. Para CEO mengakui
pentingnya pemasaran dalam sebuah perusahaan bisnis.
Sebuah survei tentang 10 tantanganterbesar yang dihadapi
para CEO diseluruh dunia pada tahun 2016 yang
mengungkap bahwa pada peringkat 5 besar ada
pertumbuhan pendapatan yang stabil dan berkelanjutan dan
Loyalitas/retensi pelanggan. Pencapaian kedua hal tersebut
sangat bergantung pada pemasaran.

Namun pemasaran adalah hal yang sukar, dan
diarea ini telah menjadi kelemahan dari banyak perusahaan
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BAB
ASPEK MANAJEMEN

A. Pentingnya Manajemen Bagi Perusahaan

Manajemen secara umum diartikan sebagai
‘pengaturan’, artinya manajemen adalah sebuah seni
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Jadi
manajemen adalah bagaimana perusahaan bisa menata dan
mengelola sumber daya agar suatu usaha dapat berjalan
sesuai harapan demi tercapainya suatu tujuan. Hampir
semua perusahaan memiliki manajemen tersendiri yang
diduduki oleh orang-orang yang berpengalaman
didalamnya. Karena manajemen dalam dunia usaha amatlah
vital, maka suatu usaha apalagi yang sedang di rintis tidak
akan bisa berjalan teratur dan konsisten tanpa adanya
sebuah manajemen di dalamnya. Manajemen sendiri harus
mengiringi usaha tersebut karena hubungannya yang saling
terikat dan tidak bisa digugurkan salah satunya karena
usaha dan manajemen memang harus dimulai secara

bersamaan dan berdampingan.

Manajemen pun mulai memiliki banyak ragam,
seperti manajemen keuangan, manajemen pembangunan
dan lain sebagainya. Dan di setiap lini tersebut haruslah
dipegang oleh orang-orang profesional yang akan menjadi
jaminan untuk suksesnya sebuah usaha yang akan atau
sedang dirintis yang terdiri dari perorangan atau bisa juga
organisasi-organisasi khusus. Karena manajemen yang baik
juga menjadi faktor keberhasilan suatu usaha, maka suatu
usaha yang mengalami pailit (bangkrut) mencerminkan
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BAB

PEMBIAYAAN
INVESTASI

A. Pengertian Biaya

Biaya ialah suatu nilai tukar peristiwa, pengorbanan

yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat. Ada dua

faktor utama yang diperhitungkan dalam penilaian biaya

investasi, yaitu:

1. Biaya Investasi Awal

168

Biaya investasi awal merupakan pengeluaran yang
dipergunakan untuk memperoleh aset fisik yang
diharapkan neniliki umur pemakaian yang lama,
biasanya biaya ini cukup tinggi.

Biaya investasu awal ini meliputi :

- Biaya material dan peralatan

- Biaya instalasi

- Tunjangan tambahan dan overhead lainnya yang
berkaitan dengan biaya buruh

- Biaya angineering, seperti jasa konsultan

- Biaya pelatihan

- Biaya pelatihan tanah

- Biaya lain-lain

Biaya Operasi

Biaya  Operasi  timbul karena  adanya
pengoperasian suatu peralatan, biaya ini tergantung pada
perangkat fisik, jumlah dan jenisnya, proses produksi,
lokasi, penggunaan dan perawatannya. Karakteristik
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EVALUASI
INVESTASI

Evaluasi investasi merupakan tahap akhir dari analisis
kelayakan yang mempunyai tujuan agar investasi dapa
mencapai tujuan dan sasaran-sasaran yang diinginkan dalam
pengertian ekonomis. teknis, sosial, legal, atau kombinasi dari
faktor-faktor tersebut.

Evaluasi investasi semakin penting artinya karena
semakin banyak proyek-proyek yang melibatkan investasi
modal yang besar dengan dampak yang luas dan mengandung
puls resiko-resiko finansial, ekonomi, sosial, maupun
lingkungan. Dipandang dari sudut itu, maka evaluasi investasi
merupakan usaha untuk mengurangi resiko-resiko tersebut.

A. Tujuan Evaluasi Investasi

Evaluasi investasi dilakukan untuk :

1. Menentukan apakah suatu rencana investasi layak untuk
dilaksanakan.

2. Memilih alternatif (kombinasi alternatif) Investas! an
dapat memakaimunkan keuntungan dengan
mempersimpangan kendala sumber daya (permodalan)
yang ada.

B. Dasar-dasar Evaluasi Investasi
Cash-Flow

Sebelum membahas metode-metode yang biasa
digunakan untuk melaksanakan evaluasi investasi, perlu
terlebih dulu diketahui bahwa metode-metode tersebut baru
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